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Prakata

Permberlakuan Permen Dikbud No 35 tahun 2018, yang mengharuskan
seni terintegrasi dalam kurikulum pendidikan nasional sebagai mata
pelajaran seni budaya memunculkan beragam persepsi dan berdampak
psikologis pada berbagai kalangan khususnya pelaku-pelaku
pendidikan. Pendidikan seni budaya di Indonesia semakin tertantang
dalam perkembangannya karena minimnyan tenaga pengajar, muatan
kurikulum yang terjabarkan dalam materi pembelajaran belum mampu
mengakomodir kebutuhan siswa, peserta didik belum diberikan
kesempatan untuk mempelajari atau menekuni kekhususan cabang
seni yang lebih spesifik sesuai minat dan bakat.

Dampak yang demikian menyebabkan rendahnya minat siswa
dalam pembelajaran seni budaya. Kajian ini akan memberi fokus pada
respons emosi siswa dalam pembelajaran seni budaya yang meliputi
ekspresi dan kenyamanan siswa dengan tujuan menemukan solusi
terhadap bagaimana meningkatkan respons siswa dalam pemebelajaran
seni budaya.

Usaha untuk menjawab dan menemukan solusi terhadap masalah
respons emosi siswa dalam pembelajaran akan didalami dengan dalam
perspektif psikologi pendidikan menggunakan konsep disipline Base
music educatioan menurut Smith Ralph, Sloboda dan Juslin.

Relasi antara emosi dan musik cukup menarik, emosi positif
muncul saat mendengarkan musik apabila pendengar menyukai dan
merasa nyaman dengan musik yang di dengarkan, dan sebaliknya emosi
negatif akan muncul ketika musik yang didengarkan menimbulkan
ketidaknyamanan, emosi yang muncul saat mendengarkan musik sangat



bergantung pada kondisi lingkungan karena pengaruh mendengarkan
musik tidak secara langsung tetapi interdependen terhadap situasi
mendengar.

Sifat ketergantungan dan saling mempengaruhi anatara emosi
dan musikal juga sangat tergantung pada kemampuan seni (arts
ability). Emosi musikal yang muncul akibat adanya musik sebagai
stimulus masing-masing individu berbeda dengan individu yang lain,
ini disebabkan karena masing-masing memiliki musical ability yang
berbeda. Jadi, mndengarkan musik memberikan kenyamanan itu
berarti membantu sesorang untuk merespons dengan ekspresi estetetis.

Dengan demikian, hubungan antara respons emosi dengan
ekspresi estetis dan kenyamaan adalah suatu sebab akibat. Jika stimulus
berkesenian dapat menyumbang emosi positif maka reaksi terhadap
stimulus memunculkan ekspresi estetis yang menyenangkan disertai
dengan memperoleh kenyaman.

Buku ini akan mengkaji tentang emosi musikal yang berkaitan
dengan pendidikan, khususnya pembelajaran seni budaya pada siswa.
Harapannya dapat menghasilkan literatur yang dapat dimanfaatkan
oleh para pembaca.
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BAB |

PENDAHULUAN

Permberlakuan Permen Dikbud No 35 tahun 2018, yang mengharuskan
seni terintegrasi dalam kurikulum pendidikan nasional sebagai mata
pelajaran seni budaya yang bertujuan mempersiapkan peserta didik
(siswa) agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negarayangberiman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif sertamampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia. (Permen Dikbud 2018). Terintegrasinya mata
pelajaran pendidikan seni dalam kurikulum sekolah merupakan
usaha pemerintah mengatasi krisis dan memperbaiki sistim
pendidikan serta mencari bentuk yang dianggap lebih baik dari sistim
pendidikan sebelumnya. Pendidikan seni sebagai mata pelajaran
di sekolah harus dikonstruksikan secara terpadu, sehingga dapat
ditransformasikan secara berkelanjutan kepada siswa dan mengandung
asas kebermanfaatan yaitu terampil menyajikan pengetahuan secara
konkrit, abstrak dan dapat bersikap sebagai manusia Indonesia dengan
rasa penghargaan yang tinggi terhadap berbagai karya-karya seni.

Sejak permberlakuan Permen Dikbud No 35 tahun 2018
degan pendekatan kurikulum tematik (saintifik), pendidikan seni
budaya memunculkan beragam persepsi diberbagai kalangan yang
menimbulkan masalah bagi banyak pihak terutama menjadi masalah
psikologis untuk pelaku-pelaku praktik pendidikan (tenaga pendidikan,
tenaga kependidikan). Meskipun demikian pemberlakuan kurikulum
tematik dengan pendekatan sintifik menjadi tantangan untuk lebih
membenahi diri guna profesionalisme.



Pendidikan senibudayasebagaimata pelajarankeharusan disekolah
sangat perlu untuk mendapat perhatian khusus dari tenaga pengajar,
karena jika dicermati esensinya maka pembelajaran seni budaya tidak
lagi sebatas transfer of knowladge atau memperkuat rana kognitif, tetapi
dituntut meluas pada tartan aplikasi, untuk itu sebagai tenaga pengajar,
pembelajaran pendidikan seni harus mempertimbangkan hasil atau
luaran (oup put). Seperti yang di tegaskan oleh Tilaar dan Read bahwa:

“Seyogyanya pendidikan seni tidak harus dibatasi pada
lingkungan sekolah karena akan berdampak pada kehidupan yang
nyata dalam masyarakat, pendidikan tidak hanya meningkatkan
kecerdasan akademik, tetapi pengembangan seluruh spektrum
harus berorientasi pada pendidikan formal dan informal,
pendidikan tidak hanya membuat manusia cerdas tetapi lebih
dari itu adalah membuat manusia semakin berbudaya™ (Tilaar
2004 :20).

“Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan dalam kegiatan
pembelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna
kepada peserta didik, pengalaman bermakna merupakan
pengalaman langsung yang menghubungkan pengalaman yang
telah dimiliki dengan kenyataan dalam konteks, orientasi
pembelajaran terpadu trerpusat pada kebutuhan peserta didik
dengan demikian pendekatan pembelajaran pendidikan seni
adalah learning through art “(Herbert Read, 1970:2)

Pendapat Tilaar dan Read mengisyaratkan bahwa pembelajaran
pendidikan seni budaya di sekolah guru dituntut untuk dapat
menyediakan berbagai pengalaman yang akan memunculkan respons
emosi siwa dalam pembelajaran, guru di tuntutut mampu memberi
stimulus kepada siswa sehingga memotivasi sisw dalam belajar. Guru
di tuntut berperan aktif sebagai pembimbing dan pendamping siswa
dengan memperkenalkan ketrampilan, pemahaman-pemahaman,
pengetahuan dan penghayatan-penghayatan melalui buku-buku,
komposisi, surat-surat serta nara-sumber lain yang dianggap
bermanfaat. Pengisyarata menjadi tenaga pengajar pendidikan seni
seperti yang di kemukan oleh Tilaar tidaklah mudah, karena memang
guru pendidikan seni dituntut harus mampu melengkapi diri dengan
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berbagai pengetahuan dan pengalaman secara holistik.

Jika diperhadapkan dengan wacana terkini, pendidikan seni budaya
di Indonesia termaksut di Maluku semakin sulit untuk dikembangkan
karena terdapat akumulasi faktor yang saling terkait misalnya,
minimnyan tenaga pengajar, muatan kurikulum yang terjabarkan
dalam materi pembelajaran belum mampu mengakomodir kebutuhan
siswa, peserta didik belum diberikan kesempatan untuk mempelajari
atau menekuni kekhususan cabang seni yang lebih spesifik sesuai minat
dan bakat. Beberapa pengalaman empirik yang terwacanakan dalam
konteks pendidikan seni di sekolah bahwa:

“Pendidikan seni budaya, menjadi mata pelajaran wajib sekolah-
sekolah masalahnya hampir sebagian besar guru mata pelajaran
seni budaya adalah guru yang basis keilmuannya di luar seni. Jika
ditelusuri siswa memiliki minat belajara seni yang baik, tetapi
yang menjadikendalaadalah keterbatasan pengajar dalam banyak
hal. Kepelbagaian keterbatasan inilah terkacdang menyebabkan
respons siswa terhapdap pembelajaran seni budaya menjadi
kurang baik atau bahkan karena siswa belum mampu diarahkan
untuk berekspresi sesuai dengan tuntutan kurikulum maka
terkadang pembelajaran seni budaya belum mampu menciptakan
rasa kenyaman.”

Pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa pendidikan seni budaya
di sekolah masih menjadi masalah yang cukup krusial. Masalah-
masalah ini dapat dipetakan sebagai berikut: (1) Tenaga pengajar yang
terbatas dan umumnya tidak menguasai bidang keilmuan sehingga
proses mentransfer pengetahuan (transfer of knowladge) dan proses
pembentukan kreativitas belum merata. (2) Pendidikan seni budaya di
sekolah meletakan tujuan pada aspek koognitif, sehingga pada aspek
pendidikan lain terabaikan (adanya diskriminasi domain pendidikan).
Pendidikan seni budaya hanya terfokus pada bagaimana membentuk
pengetahuan peserta didik pada rana berfikir untuk mencari,
menemukan jawaban sebatas ruangan kelas saat berlangsung proses
pembelajaran. (3) Pembelajaran seni budaya di sekolah belum diresponi
siswa dengan baik karena aspek pembelajaran belum sesuai dengan
kebutuhan siswa. (4) Kurikulum pendidikan seni budaya dibatasi

Emosi Musikal Siswa Dalam Pembelajaran Seni Budaya o




pada bidang seni tertentu, menyebabkan usaha untuk membentuk
kecakapan hidup (life skill) yang lebih spesifik berada pada standar
minimum. (5) Sarana penunjang dalam pembelajarn seni budaya di
sekolah dikategorikan minim, mengakibatkan peserta didik terbatas
dalam mengembangkan ide dan kreativitas. (6) Poses pembelajaran
pendidikan seni budaya berlangsung hanya sebatas pada lingkungan
sekolah.

Dari hasil analisis situasi dan pernyataan-pernyataan diatas, maka
persoalan pendidikan seni di sekolah sangat perlu untuk mendapat
sentuhan ilmiah guna memperoleh solusi untuk perbaikan dan
pengembangan. Oleh karena itu, ulasan dalam buku ini akan berusaha
untuk menjawab dan menemukan bagaimana meningkatkan respons
emosi siswa dalam pembelajaran seni budaya di sekolah. Pertimbangan
penting mengapa pembelajaran seni perlu disentuh secara ilmiah
dengan mengkaji respons emosi dalam pembelajaran seni budaya
di sekolah, karena pendidikan seni budaya harus menjembatani
siswa untuk dapat merespons dengan cara berekspresi estetis yang
memberikan kenyamanan dalam pembelajaran.

Substansi yang akan di kaji dalam buku ini dirujuk
berdasarkan implications of a system perspective menurut Mihaly
Csikszentmihalyi, yaitu temuan novelti dalam penelitian ilmiah
bersumber pada domain (ranah) budaya yang telah ada. Ranah budaya
kemudian ditransmisikan dalam latar belakang dalam bentuk variasi
dan perubahan-perubahan untuk dieksperimenkan dan diteliti guna
memperoleh suatu kebaruan (Sternberg, 1999:315, Ganap, 2012:159).
Dengan demikian objek formal adalah disiplin ilmu psikologi musik
mencakup respons emosi siswa, sedangkan objek material adalah
pembelajaran seni budaya. Respons emosi siswa yang dimaksudkan
adalah respons estetis dan kenyamanan siswa dalam pembelajaran
seni budaya. Respons estetis mencakup sikap, tindakan, kesukaan
belajar, minat belajar dan rasa kesenangan. Kenyamanan siswa dalam
mengikuti pembelajaran seni budaya. Berikut ini disajikan subtansi
kajian dalam keranga sebagai berikuit :
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Gambar 1.1 Cakupan Masalah Penelitian, Berdasarkan Implications of
a System Perspective Menurut Mihaly Csikszentmihalyi, Adaptasi Dari
Sternberg, Handbook of Creativity, 1999: 315

Berdasarkan deskripsi uraian dan cakupan maslah, maka
permasalah yang menjadi fokus adalah (1) Bagaimana respons emosi
dalam pembelajaran seni budaya (2) Bagaimana ekspresi estetis siswa
dalam pembelajaran seni budaya (3) Bagaimana kenyamanan siswa
dalam pembelajaran seni budaya pada. Dengan demikian tujuan
yang hendak dicapai adalah (1) Menemukan respons emosi dalam
pembelajaran seni budaya (2) Menganalisis ekspresi estetis siswa dalam
pembelajaran seni budaya (3) Menganalisis kenyamanan siswa dalam
pembelajaran seni
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Secara akademis sajian buku ini menambah refrensi kajian demi
pengembangan konsep pendidikan seni khususnya respons emosi
estetis dan kenyamanan dalam pembelajaran pendidikan seni budaya
pada sekolah. Manfaat praktis adalah sebagai pedoman dan model
pembelajaran bagi guru-guru pengajar mata pelajaran seni budaya di
sekolah-sekolah. Bagi siswanya adalah menstimulus siswa sehingga
melalui mata pelajara seni budaya siswa dapat berekspresi estetis dan
merasa kenyaman dalam proses pembelajaran.

Alasan mendasar mengapa perlu memahami respons emosi siswa
dalam pembelajaran seni budaya di sekolah, karena pendidikan seni
budaya di Indonesia termaksut semakin rumit untuk dikembangkan
karena diperhadapkan dengan berbagai persoalan, dari tujuan hingga
orientasi mutu. Pendidikan seni budaya masih sangat jauh dari yang
diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional dan khususnya
permen Dikbud No 35 Tahun 2018. Persoalan ini tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah yang memegang kekuasaan kebijakan
pendidikan tetapi juga dibutuhkan sumbangan-sumbangan kajian dan
sentuhan praksis dari para pelaku pendidikan termaksut akademisi.
Terkait dengan usaha untuk memperbaiki konsep pendidikan seni
budaya di sekolah maka yang harus dilakukan adalah bagaimana
menumbuhkembangkan respons siswa dalam pembelajaran seni
budaya sehingga ketika belajar siswa semakin merasa nyaman.
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BAB V

KONKLUSI KAJIAN

Dari hasil temuan dan analisis data dapat disimpulkan bahwa, respons
emosi siswa dalam pembelajaran seni budaya disekolah adalah,
menyenangkan, terhibur, termotivasi dalam proses pembelajaran, rileks
dan tidak merasa takut. Respons emosi estetis siswa dalam pembelajaran
seni budaya meliputi aktivitas bernyanyi, bertepuk tangan, bergerak
refleks, gembira, senyum dan tertawa. Kenyamanan siswa dalam
pembelajaran seni budaya mencakup berapresiasi, eksplorasi, belajar
mencontohi, kebebasan mengeluarkan pendapat dan menunjukan
bakat dan minat. Respons emosi siswa dalam pembelajaran seni budaya
ditunjukan dengan hasil uji secara statistik sebagai berikut :

1.

Respons emosi siswa dalam pembelajaran seni budaya di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat dan SMA Negeri 22 Seram Bagian
Barat mengalami peningkatan saat posttest jika dibandingkan
dengan tahapan pretest. Hal ini dibuktikan dengan perolehan beda
mean. Mean respons emosi musikal dalam pembelajaran seni
budaya di SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat pretest 44,3636 dan
mean saat posttest 47, 8182. Mean respons emosi musikal dalam
pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 22 Seram Bagian Barat
saat pretest 44,7059 dan mean saat posttest 52,0588.

Ekspresi estetis siswa dalam pembelajaran seni budaya di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat dan SMA Negeri 22 Seram Bagian
Barat mengalami peningkatan saat posttest jika dibandingkan
dengan tahapan pretest. Hal ini dibuktikan dengan perolehan beda
mean. Mean ekspresi estetis dalam pembelajaran seni budaya di
SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat pretest 20,882 dan mean saat
posttest 27,007. Mean ekspresi estetis dalam pembelajaran seni



budaya di SMA Negeri 22 Seram Bagian Barat saat pretest 43,70588
dan mean saat posttest 46,76471.

3. Kenyamanan siswa dalam pembelajaran seni budaya di SMA
Negeri 1 Seram Bagian Barat dan SMA Negeri 22 Seram Bagian
Barat mengalami peningkatan saat posttest jika dibandingkan
dengan tahapan pretest. Hal ini dibuktikan dengan perolehan beda
mean. Mean kenyamanan siswa dalam pembelajaran seni budaya
di SMA Negeri 1 Seram Bagian Barat pretest 21,612 dan mean saat
posttest 26,003. Mean kenyamanan siswa dalam pembelajaran seni
budaya di SMA Negeri 22 Seram Bagian Barat saat pretest 86,294
dan mean saat posttest 98,41176.

(2) Perbedaan mean terhadap respons siswa yang mencakup
respon emosi, ekspresi estetis dan kenyamanan dalam pembelajaran
seni budaya di SMA Negeri Seram Bagian Barat dipengaruhi
oleh faktor kompetensi profesional guru khususnya kompetensi
pengetahuan dan pemilihan model pembelajaran.

Hasil temuan yang diperoleh masih melihat respons emosi
musikal dalam pembelajaran seni budaya secara umum. Kajian ini
belum memberi fokus khusus untuk mengukur respons pembelajaran
dalam seni budaya secara interdisipline ilmu, oleh sebab itu kajian
ini meghasilkan pikiran rekomendatif untuk penelitia-penelitian
selanjutnya dapat meneliti respons emosi dalam pembelajaran seni
budaya dalam perspektif lintas dispilin ilmu dengan memberi fokus
pada unsur seni lebih spesifik pada sampel yang lebih luas sehingga
hasil temuan dapat digeneralisasi.
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